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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Pustaka 
1. Pengertian Manajemen 

Beberara ahli menyatakan pedapat manajemen sebagai berikut :  
a) Menurut Wilson (2015) menyatakan manajemen adalah rangkaian 

aktivitas-aktivitas yang dikerjakan oleh anggota-anggota organisasi untuk 
mencapai tujuannya. 

b) Menurut Koontz (2015), menyatakan bahwa manajemen adalah seni yang 
paling produktif selalu didasarkan pada pemahaman terhadap ilmu 
mendasarinya. 

c) Menurut Handoko (2012) adalah proses perencanaan, pengoraganisasian, 
pengarahan dan pengawasan usaha-usaha para anggota organisasi dan 
penggunaan sumber daya-sumber daya organisasi lainnya agar mencapai 
tujuan organisasi yang telah ditetapkan. 

d) Terry (2015) menyatakan bahwa manajemen bahwa manajemen 
merupakan proses yang khas yang terdiri dari tindakan perencanaan, 
pengorganisasian, menggerakan dan pengawasan yang dilakukan untuk 
menentukan serta mencapai sasaran-sasaran yang telah ditetapkan melalui 
pemanfaatan sumber daya manusia serta sumber-sumber lain. 

Bedasarkan definisi para ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
manajemen merupakan sebuah proses kegiatan atau metode untuk 
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mengoptimalkan sumber daya dengan baik dan benar melauli kerjasama antar 
organisasi dan anggota. 

2. Manajemen Operasional 
Heizer dan Render dalam Harly I. Unsulangi (2019)   didalam bukunya 

menyatakan bahwa manajemen operasi (operations management) adalah 
serangkaian aktivitas yang menghasilkan nilai dalam bentuk barang dan jasa 
dengan mengubah input menjadi output. Operasional adalah konsep yang 
bersifat abstrak untuk memudahkan pengukuran suatu variabel atau 
operasional dapat diartikan sebagai pedoman dalam melakukan suatu kegiatan 
ataupun pekerjaan penelitian. Walizer & Wienir dalam Akmadrandy Ibrahim 
(2016). 

Hermawan dalam Akmadrandy Ibrahim (2016)  mengartikan operasional 
adalah penjelasan bagaimana kita dapat mengukur variabel. Pengukuran 
tersebut dapat dilakukan dengan angka-angka maupun atribut-atribut tertentu. 
Operasional suatu pengelolaan yang dilakukan secara menyeluruh terhadap 
unsur seperti tenaga kerja, mesin, bahan mentah, peralatan, dan produk yang 
menjadikan komoditi yang nantinya akan dijual pada konsumen. 

Diperlukan suatu kerangka yang dapat mengkategorikan dan merumuskan 
keputusan-keputusan dalam berbagai operasi. Kerangka keputusan-keputusan 
ini menyatakan bahwa operasi-operasi mempunyai lima tanggung jawab 
keputusan utama sebagai berikut manurut Handoko (2015) : 
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a) Proses 
Keputusan-keputusan dalam kategori ini dimaksudkan untuk merancang 
proses produksi secara phisik yang mencakup seleksi tipe proses, 
pemilihan teknologi, analisis aliran proses, penentuan lokasi fasilitas dan 
layout fasilitas, dan penanganan bahan (materials handling). Keputusan-
keputusan proses merumuskan cara pembuatan produk atau pemberian 
jasa. 

b) Kapasitas 
Keputusan ini menyangkut pengembangan rencana-rencana. Berupa 
kapasitas jangka panjang, kapasitas jangka menengah, dan kapasitas 
jangka pendek. Kemudian keputusan-keputusan tentang forecasting; 
perencanaan fasilitas, perencanaan agregat, dan scheduling; dan 
keputusan-keputusan perencanaan dan pengawasan kapasitas lainnya. 

c) Persediaan 
Keputusan pengelolaan sistem logistik dari pembelian sampai 
penyimpanan persediaan bahan mentah, barang dalam proses dan produk 
akhir. 

d) Tenaga kerja 
Keputusan ini bersangkutan dengan perancangan dan pengelolaan tenaga 
kerja dalam operasi-operasi. Keputusan-keputusan yang dibuat meliputi 
disain pekerjaan, alokasi tenaga kerja, pengukuran kerja, peningkatan 
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produktivitas, pemberian kompensasi, dan penciptaan lingkungan kerja 
yang aman dan sehat. 

e) Kualitas 
Fungsi operasi-operasi terutama bertanggung jawab atas kualitas barang-
barang dan jasa-jasa yang dihasilkan. 

3. Pengertian persediaan 
Rangkuti dalam Harly I. Unsulangi (2019) menjelaskan persediaan bahan 

baku mempunyai kedudukan yang penting dalam perusahaan karena 
persediaan bahan baku sangat besar pengaruhnya terhadap kelancaran proses 
produksi. Herjanto dalam Harly I. Unsulangi (2019) menjelaskan persediaan 
adalah bahan atau barang yang disimpan yang akan digunakan untuk 
memenuhi tujuan tertentu, misalnya untuk digunakan dalam proses produksi 
atau perakitan, untuk dijual kembali, atau untuk suku cadang dari suatu 
peralatan atau mesin. Sedangkan menurut Handoko dalam Anggraini (2017) 
mengemukakan bahwa “istilah persediaan (inventory) adalah suatu istilah 
umum yang menunjukkan segala sesuatu atau sumber daya-sumber daya 
organisasi yang disimpan dalam antisipasinya terhadap pemenuhan  
permintaan”. Ristono (2013) menyatakan “persediaan dapat diartikan sebagai 
barang-barang yang disimpan untuk digunakan atau dijual pada masa atau 
periode yang akan datang. 

Persediaan merupakan faktor utama dalam perusahaan untuk menunjang 
kelancaran aktivitas bisnis. Persediaan merupakan salah satu bagian 
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terpenting badan usaha karena dimiliki dalam jumlah cukup banyak dan 
merupakan salah satu bagian asset perusahaan yang tidak boleh menumpuk. 
Persediaan harus dikelola sebaik baiknya untuk menghindari penumpukan 
berlebih yang mengakibatkan terjadinya ketidakefisienan biaya (Tanuwijoyo, 
dalam Salma Dhiya’ulhaq 2020). Persediaan adalah salah satu aset termahal 
dari banyak perusahaan, mencerminkan sebanyak 50% dari total modal yang 
diinvestasikan ( Heizer dan Render, 2015). Persediaan adalah istilah yang 
diberikan untuk aset yang akan dijual dalam kegiatan normal perusahaan atau 
asset yang dimasukkan secara langsung atau tidak langsung, kedalam barang 
yang akan diproduksi dan kemudian dijual (Stice dan Skousen,2011). 
Alexandri dalam Enggar Paskhalis Lahu (2017), persediaan merupakan suatu 
aktiva yang meliputi barang-barang milik perusahaan dengan maksud untuk 
dijual dalam suatu periode usaha tertentu atau persediaan barang-barang yang 
masih dalam pengerjaan atau proses produksi ataupun persediaan bahan baku 
yang menunggu penggunaannya dalam proses produksi. Menurut Angelica, 
Sifrid, dan Jessy (2019). Persediaan adalah persediaan meliputi barang yang 
menjadi objek pokok aktivitas perusahaan yang tersedia untuk digunakan 
dalam proses produksi atau dijual, pada perusahaan dagang barang-barang 
yang diadakan (dibeli) untuk dijual kembali. persediaan adalah kemampuan 
suatu perusahaan dalam mengatur dan mengelola setiap kebutuhan barang 
baik barang mentah, barang setengah jadi, dan barang jadi agar selalu tersedia 
baik dalam kondisi pasar yang stabil maupun berfluktuasi    (Fahmi, 2012). 
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Berdasarkan beberapa pendapat para ahli diatas maka saya sebagai peneliti 
dapat menyimpulkan bahwa persediaan merupakan barang atau bahan 
mentah, barang jadi, maupun bahan setegah jadi yang dimiliki oleh sebuah 
perusahaan untuk dilakukan atau di proses kedalam produksi lebih lanjut. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa persediaan sangat penting bagi kelancaran 
proses produksi yang optimal. 

4. Fungsi Persediaan 
Heizer & Render dalam Enggar P.L (2017), menyatakan keempat fungsi 

persediaan bagi perusahaan adalah: 
a) “Decouple” atau memisahkan beberapa tahapan dari proses produksi. 

Sebagai contoh, jika persediaan sebuah perusahaan berfluktuasi, 
persediaan tambahan mungkin diperlukan untuk melakukan decouple 
proses produksi dari pemasok. 

b) Melakukan “decouple” perusahaan dari fluktuasi permintaan dan 
menyediakan persediaan barang-barang yang akan memberikan pilihan 
bagi pelanggan. Persediaan seperti ini digunakan secara umum pada bisnis 
eceran. 

c) Mengambil keuntungan dari melakukan pemesanan dengan sistem diskon 
kuantitas, karena dengan melakukan pembelian dalam jumlah banyak 
dapat mengurangi biaya pengiriman. 

d) Melindungi perusahaan terhadap inflasi dan kenaikan harga. 
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Sedangkan menurut Barry Render dan Jay Heazer (2011) menyatakan 
bahwa tujuan persediaan adalah : 
a) Untuk memberikan suatu stock barang-barang agar memenuhi permintaan 

yang di antisipasi akan timbul dari konsumen. 
b) Untuk menghindari dari kekurangan persediaan, kekurangan pasokan, 

masalah mutu atau pengiriman tidak tepat. 
c) Untuk menjaga agar operasi berjalan dengan baik. 

Menurut Handoko dalam Fahmi Sulaiman (2015) fungsi persediaan yaitu: 

a) Fungsi Decoupling 
Fungsi penting persediaan adalah memungkinkan operasi-operasi 
perusahaan internal dan eksternal mempunyai kebebasan (independence). 
Persediaan decouples ini memungkinkan perusahaan dapat memenuhi 
permintaan langganan tanpa tergantung pada supplier. 

b) Fungsi Economic Lot Sizing 
Melalui penyimpanan persediaan, perusahaan dapat memproduksi dan 
membeli sumber daya-sumber daya dalam kuantitas yang dapat 
mengurangi biaya-biaya per unit. Persediaan lot size ini perlu 
mempertimbangkan penghematan-penghematan (potongan pembelian, 
biaya pengangkutan per unit lebih murah dan sebagainya) karena 
perusahaan melakukan pembelian pembelian dalam kuantitas yang lebih 
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besar, dibandingkan dengan biaya-biaya yang timbul karena besarnya 
persediaan (biaya sewa gudang, investasi, risiko dan sebagainya) 

c) Fungsi Antisipasi 
Sering perusahaan mengalami fluktuasi permintaan yang dapat 
diperkirakan dan diramalkan berdasar pengalaman atau data-data masa 
lalu, yaitu permintaan musiman. Dalam hal ini perusahaan dapat 
mengadakan persediaan musiman (seasonal inventories). 
 

5. Jenis-Jenis Persediaan 
Heizer dan Render (2011) menyebutkan bahwa persediaan dikelompokan 

kedalam empat jenis yaitu persediaan bahan baku, persediaan barang setengah 
jadi, persediaan barang MRO dan persediaan barang jadi. 
a) Persediaan bahan baku (raw material) 

Yaitu material yang pada umumnya dibeli tetapi belum memasuki proses 
pabrikasi. 

b) Persediaan barang setengah jadi (work in process) 
Yaitu bahan baku atau komponen yang sudah mengalami beberapa 
perubahan tetapi belum selesai atau menjadi produk jadi. 

c) Persediaan barang MRO (maintenance repair operating) 
Yaitu persediaan yang khusus diperuntukan bagi pasokan pemeliharaan, 
perbaikan, dan operasi untuk menjaga agar proses produksi tetap 
produktif. 
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d) Persediaan barang jadi (finished goods) 
Yaitu persediaan yang telah selesai diproses atau produk yang sudah 
selesai dan menunggu pengiriman. 
Menurut Agus Ristono (2009) persediaan jenis-jenis persediaan dapat 

dibedakan berdasarkan tujuannya, 
a) Persediaan pengamanan (safety stock)Persediaan yang dilakukan untuk 

mengantisipasi unsur ketidakpastian permintaan dan penyediaan. Apabila 
persediaan tidak mampu mengantisipasi ketidakpastian tersebut akan 
terjadi kekurangan persediaan (stock out). 
Faktor-faktor yang menentukan besarnya Safety Stock. 
1) Penggunaan bahan baku rata-rata 

Salah satu dasar untuk memperkirakan penggunaan bahan baku 
selama periode tertentu, khususnya selama periode pemesanan adalah 
rata-rata penggunaan bahan baku pada masa sebelumnya. Hal ini perlu 
diperhatikan karena peramalan permintaan langganan memiliki resiko 
yang tidak dapat dihindarkan bahwa persediaan yang telah ditetapkan 
sebelumnya atas dasar taksiran tersebut habis sama sekali sebelum 
penggantian barang/bahan dari pesanan datang. 

2) Faktor waktu atau lead time (procurement time) 
Lied time adalah lamanya waktu antara mulai dilakukanya pemesanan 
bahan-bahan sampai dengan kedatangan bahan yang di pesan tersebut 
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dan diterima di gudang persediaan.lamanya waktu tersebut tidaklah 
sama antara satu pesanan dan pesanan yang lain, tetapi bervariasi. 

b) Persediaan Antisipasi 
Persediaan antisipasi disebut sebagai stabilization stock merupakan 
persediaan yang dilakukan untuk menghadapi fluktuasi permintaan yang 
sudah dapat diramalkan sebelumnya. 

c) Persediaan dalam pengiriman (transit stock) 
Persediaan dalam pengiriman disebut work-in proces adalah persediaan 
yang masih dalam pengiriman atau perjalanan yaitu: 
1) Eksternal transit stock 

Persediaan yang masih dalam transportasi. 
2) Internal transit stock 

Persediaan yang masih menunggu untuk diproses atau menunggu 
sebelum dipindahkan. 

Menurut Rangkuti dalam Syafri Roni (2016), Setiap jenis persediaan 
memiliki karakteristik tersendiri dan cara pengolahan yang berbeda. 
Persediaan dapat dibedakan menjadi beberapa jenis diantaranya sebagai 
berikut : 

a) Persediaan bahan mentah (raw material) yaitu persediaan barang 
berwujud, seperti besi, kayu, serta komponen-komponen lain yang 
digunakan dalam proses prouksi. 
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b) Persediaan komponen-komponen rakitan (purchased parts/components ) 
yaitu persediaan barang-barang yang tediri dari komponen-komponen 
yang diperoleh dari perusahaan lain yang secara langsung dapat dirakit 
menjadi suatu produk. 

c) Persediaan bahan pembantu atau penolong (supplies) yaitu persediaan 
barang-barang yang diperlukan dalam proses produksi, tetapi bukan 
merupakan bagian atau komponen barang jadi. 

d) Persediaan barang dalam proses yaitu persediaan barang-barang yang 
merupakan keluaran dari tiap-tiap bagian dalam proses produksi atau 
yang telah diolah menjadi suatu bentuk tetapi masih di proses lebih lanjut 
menjadi barang jadi. 

e) Persediaan barang jadi (finished goods), persediaan barang-barang yang 
telah selesai diproses dan diolah dalam pabrik dan siap dijual atau dikirim 
ke pelanggan. 

6. Tujuan Persediaan 
Barry Render dan Jay Hazer, (2011) menyatakan bahwa tujuan persediaan 

adalah: 
a) Untuk memberikan suatu stok barang-barang agar dapat memenuhi 

permintaan yang diantisipasi akan timbul dari konsumen. 
b) Untuk menghindari dari kekurangan stok, kekurangan pasokan, masalah 

mutu atau pengiriman yang tidak tepat. 
c) Untuk menjaga agar operasi dapat berjalan dengan baik. 
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Menurut Ishak (2010) untuk devisi yang berbeda dalam industri 
manufaktur akan memiliki tujuan pengendalian persediaan yang berbeda 
yaitu: 

a) Pemasaran ingin melayani konsumen secepat mungkin sehinga     
menginginkan persediaan dalam jumlah yang banyak. 

b) Produksi beroperasi secara efisien. Hal ini mengimplikasikan order 
produksi yang tinggi akan menghasilkan persediaan yang besar (untuk 
mengurangi set up mesin). Disamping itu juga produk menginginkan 
persediaan bahan baku, setengah jadi atau komponen yang cukup sehingga 
proses produksi tidak terganggu karena kekurangan bahan 

c) Pembelian (Purchasing) dalam rangka efisiensi, menginginkan persamaan 
produksi yang besar dalam jumlah sedikit dari pada pesanan yang kecil 
dalam jumlah yang banyak. Pembeliaan ini juga ingin ada persediaan 
sebagai pembatas kenaikan harga dan kekurangan produk. 

d) Keuangan (Finance) menginginkan minimasi semua bentuk investasi 
persediaan karena biaya investasi dan efek negatif yang terjadi pada 
perhitungan pengembalian aset (return of asset) perusahaan. 

e) Personalia (Personel and industrial relationship) menginginkan adanya 
persediaan untuk mengantisipasi fluktuasi kebutuhan tenaga kerja dan 
PHK tidak dilakukan. 

f) Rekayasa (Enginerring) menginginkan persediaan minimal untuk 
mengantisipasi jika terjadi perubahan rekayasa enginerring 
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7. Biaya Persediaan 
Terdapat 3 biaya dasar yang berhubungan dengan persediaan: 

penyimpanan, transaksi (pemesanan), dan biaya kekurangan Heizer dan 
Render (2015). 

Menurut Ishak (2010), model–model persediaan menjadikan biaya sebagai 
parameter dalam mengambil keputusan, biaya–biaya dalam sistem persediaan 
secara umum dapat diklasifikasikan sebagai berikut : 
a) Biaya pembelian (Purchasing cost = c) 

Biaya pembelian (Purchasing cost) dari suatu item adalah harga 
pembelian setiap unit item jika item tersebut berasal dari sumber eksternal 
atau biaya produksi per unit bila item tersebut berasal dari internal 
perusahaan. Biaya pembelian ini bisa bervariasi untuk berbagai ukuran 
pemesanan bila pemasok menawarkan potongan harga untuk ukuran 
pemesanan yang lebih besar. 

b) Biaya Pengadaan (Procurement cost) 
Biaya pengadaan dapat dibedakan atas dua jenis sesuai asal-usul 

barang yaitu : 
1) Biaya Pemesanan (Ordering Cost = k) 

Biaya pemesanan adalah semua pengeluaran yang timbul untuk 
mendatangkan barang dari luar. Biaya ini pada umumnya meliputi, 
antara lain Pemrosesan pesanan, Biaya ekspedisi, Biaya telepon dan 
keperluan komunikasi lainnya, Pengeluaran surat menyurat, foto kopi 
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dan perlengkapan administrasi lainnya, Biaya pengepakan dan 
penimbangan, Biaya pemeriksaan (inspeksi) penerimaan, dan Biaya 
pengiriman ke gudang 

2) Biaya Pembuatan (Set Up Cost = k) 
Biaya pembuatan adalah semua pengeluaran yang ditimbulkan untuk 
persiapan memproduksi barang. Biaya ini biasanya timbul di dalam 
pabrik, yang meliputi biaya menyetel mesin dan biaya mempersiapkan 
gambar benda kerja. 

c) Biaya Penyimpanan (Holding Cost = h) 
Biaya penyimpanan (Holding Cost) merupakan biaya yang timbul akibat 
disimpannya suatu item, biaya ini meliputi : 

1) Biaya Memiliki Persediaan (Biaya Modal) 
2) Biaya Gudang 
3) Biaya Kerusakan dan Penyusutan 
4) Biaya Kadaluarsa 
5) Biaya Asuransi 
6) Biaya Administrasi dan Pemindahan 

d) Biaya Kekurangan Persediaan (Shortage Cost =p) 
Biaya ini timbul bilamana persediaan tidak mencukupi permintaan produk 
atau kebutuhan bahan. 
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e) Biaya Sistemik 
Biaya ini meliputi biaya perancangan dan perencanaan sistem persediaan 
serta biaya–biaya untuk mengadakan peralatan serta melatih tenaga yang 
digunakan untuk mengoperasikan sistem. Biaya sistemik ini dapat dianggap 
sebagai biaya investasi bagi pengadaan suatu sistem pengadaan. 

Sementara menurut Rangkuti dalam Syafri Roni (2016), biaya persediaan 
terdiri dari: 

a) Biaya penyimpanan (holding cost atau crying cost) Biaya penyimpanan 
yaitu biaya yang terdiri atas biaya-biaya yang bervariasi secara langsung 
dengan kuantitas persediaan. Biaya penyimpanan per periode akan 
semakin besar apabila kuantitas persediaan bahan yang dipesan semakin 
banyak atau rata-rata persediaan semakin tinggi. Biaya-biaya yang 
termasuk sebagai biaya penyimpanan adalah: 

1) Biaya fasilitas-fasilitas penyimpanan (termasuk penerangan, pendingin 
ruangan dan sebagainya); 

2) Biaya modal (opportunity cost of capital),yaitu alternative pendapatan 
atas dana yang diinvestasikan dalam persediaan; 

3) Biaya keusangan 
4) Biaya aperhitungan fisik 
5) Biaya asuransi persediaan 
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6) Biaya pajak persediaang. Biaya pencurian, pengrusakan atau 
perampokan 

7) Biaya penanganan persediaan dan sebagainya. 
Biaya penyimpanan persediaan biasanya berkisar antara 12 sampai 

40 persen dari biaya atau harga barang.Untuk perusahaan manufacturing 
biasanya, biaya penyiapan rata-rata secara konsisten sekitar25 persen. 

b) Biaya pemesanan atau pembelian (ordering cost atau procurement cost) 
Pada umumnya, biaya pemesanan (diluar biaya bahan dan potongan 
kuantitas) tidak naik apabila kuantitas pemesanan bertambah besar. Tetapi, 
apabila semakin banyak komponen yang dipesan setiap kali pesan, jumlah 
pesanan per periode turun, maka biaya pemesanan total akan turun. Hal ini 
berarti, biaya pemesanan total per periode (tahunan) sama dengan jumlah 
pesanan yang dilakukan setiap periode dikalikan biaya yang harus 
dikeluarkan setiap kali pesan. Biaya yang meliputi biaya pemesanan 
adalah: 

1) Pemrosesan pesanan dan biaya ekspedisi 
2) Upah 
3) Biaya telepon persen. 
4) Biaya pengeluaran surat menyurat 
5) Biaya pengepakan dan penimbangan 
6) Biaya pemeriksaan 
7) Biaya pengiriman kegudang 
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8) Biaya utang lancar dan sebagainya. 
c) Biaya penyiapan (setup cost) Hal ini terjadi apabila bahan-bahan tidak 

dibeli, tetapi diproduksi sendiri alam pabrik perusahaan, perusahaan 
menghadapi biaya penyiapan untuk memproduksi komponenkomponen 
tertentu. Biaya-biaya ini terdiri dari: 
1) Biaya mesin-mesin menganggur 
2) Biaya persiapan tenaga kerja langsung  
3) Biaya penjadwalan 
4) Biaya ekspedisi dan sebagainya. 

d) Biaya kehabisanatau kekurangan bahan (stortage cost) Biaya kehabisan atau 
kekurangan bahan adalah biaya yang timbul apabila persediaan tidak 
mencukupi adanya permintaan bahan. Biaya-biaya yang termasuk biaya 
kekurangan bahan adalah sebagai berikut: 
1) Kehilangan penjual 
2) Kehilangan Pelanggan 
3) Biaya pemesanan khusus 
4) Biaya ekspedisi 
5) Selisih harga 
6) Terganggunya operasi 
7) Tambahan pengeluaran kegiatan menajerial dan sebagainya.   

Kehilangan pelanggan 
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8. Pengendalian Persediaan 
a) Pengertian Pengendalian Persediaan 

Pengendalian persediaan menurut Sofyan Assauari dalam Enggar 
(2017) adalah suatu kegiatan dari urutan kegiatan-kegiatan yang bertautan 
erat satu sama lain dalam sebuah operasi produksi perusahaan tersebut 
sesuai dengan apa yang telah direncanakan lebih dahulu baik waktu, 
jumlah, kualitas, maupun biayanya. 

Menurut Assauri dalam Muhammad N.D (2017) pengendalian 
persediaan merupakan salah satu kegiatan dari urutan kegiatan-kegiatan 
yang bertautan erat satu sama lain dalam seluruh operasi produksi 
perusahaan tersebut sesuai dengan apa yang telah direncanakan lebih 
dahulu baik waktu, jumlah, kualitas maupun biaya. 

Menurut Herjanto dalam Dewi N.T (2021), pengendalian persediaan 
adalah serangkaian kebijakan pengendalian untuk menentukan tingkat 
persediaan yang harus dijaga, kapan pesanan untuk menambah persediaan 
harus dilakukan dan berapa besar pesananan harus diadakan, jumlah atau 
tingkat persediaan yang dibutuhkan berbeda-beda untuk setiap 
perusahaan, tergantung dari volume produksinya. 

Mulyadi dan Jhony Setiawan dalam Eka Sofia (2020) menyatakan 
bahwa pengendalian merupakan sistem untuk mengimplementasikan dan 
mengendalikan rencana kegiatan. Dalam pengendalian terdapat dua hal 
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yang penting yaitu tujuan yang akan diwujudkan dan perilaku tertentu 
yang diharapkan. 

b) Tujuan Pengendalian Persediaan 
Menurut Sofyan Assauri, (2016) bahwa tujuan pengendalian adalah: 

Menjaga jangan sampai perusahaan kehabisan persediaaan, sehingga dapat 
mengkibatkan terhentinya kegiatan operasi. 
1) Menjaga agar pembentukan persediaan oleh perusahaan tidak terlalu 

besar atau kelebihan sehingga biaya-biaya yang ditimbulkan dari 
persediaan tidak terlalu besar. 

2) Menjaga agar pembelian secara kecil-kecil dapat dihindari, karena hal 
ini dapat berakibat biaya pemesanan menjadi besar. 
Pengendalian persediaan juga berfungsi untuk memastikan barang 

persediaan di dalam perusahaan tidak kehabisan yang dapat 
mangakibatkan terhentinya proses produksi dan agar perusahaan selalu 
mempunyai persediaan dengan jumlah yang tepat, pada waktu yang tepat, 
dan dalam mutu yang baik sehingga usaha yang telah dijalankan tidak 
terganggu serta pengeluaran untuk biaya persediaan efektif. 

Menurut Herjanto dalam Dewi N.P (2021), pengendalian persediaan 
adalah serangkaian kebijakan pengendalian untuk menentukan tingkat 
persediaan yang harus dijaga, kapan pesanan untuk menambah persediaan 
harus dilakukan dan berapa besar pesananan harus diadakan, jumlah atau 
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tingkat persediaan yang dibutuhkan berbeda-beda untuk setiap 
perusahaan, tergantung dari volume produksinya 

Sedangkan menurut Noerbiant dalam Syafri Roni (2016) fungsi 
persediaan pada suatu perusahaan adalah menghindari keterlambatan 
pengiriman, menghindari adanya material yang rusak, menghindari 
kenaikan harga, mendapatkan diskon bila membeli dalamjumlah tertentu 
dan menjamin kelangsungan produksi. 

9. Bahan Baku 
a) Pengertian bahan baku 

Menurut Heizer dan Rebder dalam Dewi N.P  (2021),  persediaan 
adalah satu aset termahal dari banyak perusahan, mewakili sebanyak 50 
persen dari keseluruhan modal yang diinvestasikan. Di satu sisi, sebah 
perusahaan dapat mengurangi biaya dengan mengrangi persediaan. Di sisi 
lain, produk dapat berhenti dan pelanggan menjadi tidak puas ketika 
sebuah barang tidak tersedia. Menurut Stevenson dan Chuong (2014), 
pengertian bahan baku adalah sesuatu yang digunakan untuk membuat 
barang jadi, bahan pasti menempel menjadi satu dengan barang jadi. 

Menurut Hanggana dalam Fahmi Sulaiman (2015) Bahan baku 
adalah sesuatu yang digunakan untuk membuat barang jadi, bahan pasti 
menempel menjadi satu dengan barang jadi. Dalam sebuah perusahaan 
bahan baku dan bahan penolong memiliki arti yang sangat penting, karena 
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modal terjadinya proses produksi sampai hasil produksi. Pengelompokan 
bahan baku dan bahan penolong bertujuan untuk pengendalian bahan dan 
pembebanan biaya ke harga pokok produksi. Pengendalian bahan 
diprioritaskan pada bahan yang nilainya relatif tinggi yaitu bahan baku. 

Bahan baku adalah sejumlah barang – barang yang dibeli dari 
pemasok (supplier) dan akan digunakan atau diolah menjadi produk yang 
akan dihasilkan oleh perusahaan. Menurut Ristono (2009) terdapat dua 
macam kelompok bahan baku, yaitu: 

1) Bahan baku langsung yaitu bahan yang membentuk dan merupakan 
bagian dari barang jadi yang biayanya dengan mudah ditelusuri dari 
biaya barang jadi barang jadi tersebut. Jumlah bahan baku langsung 
bersifat variabel artinya sangat tergantung atau dipengaruhi oleh besar 
kecilnya volume produksi atau perubahan output. 

2) Bahan baku tidak langsung adalah bahan – bahan yang di pakai dalam 
proses produksi, tetapi sulit menentukan biayanya pada setiap barang 
jadi.  

Menurut Indrajit dan Djokopranoto dalam Syafri Roni (2016) 
Bahan baku atau yang lebih dikenal dengan sebutan Raw Material 
merupakan bahan mentah yang akan diolah menjadi barang jadi sebagai 
hasil utama dari perusahaan yang bersangkutan,bahan baku dapat 
digolongkan berdasarkan beberapa hal diantaranya yaitu berdasarkan 
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harga dan frekuensi penggunaan. Klasifikasi bahan baku berdasarkan 
harga dibagi menjadi tiga bagian yaitu : 

1) Bahan baku berharga tinggi (high value items) Bahan baku yang 
biasanya berjumlah ± 10% dari jumlah jenis persediaan, namun 
jumlah nilainya mewakili sekitar 70% dari seluruh nilai persediaan, 
oleh karena itu memerlukan tingkat pengawasan yang sangat tinggi. 

2) Bahan baku berharga menengah (medium value items) Bahan baku 
yang biasanya berjumlah ± 20% dari jumlah jenis persediaan, dan 
jumlah nilainya juga sekitar 20% dari jumlah nilai persediaan, 
sehingga memerlukan tingkat pengawasan yang cukup. 

3) Bahan baku berharga rendah (low value items) Jenis bahan baku ini 
biasanya berjumlah ± 70% dari seluruh jenis persediaan, tetapi 
memiliki nilai atau harga sekitar 10% dari seluruh nilai atau harga 
persediaan, sehingga tidak memerlukan pengawasan yang tinggi 

b) Faktor-faktor yang mempengaruhi bahan baku 
Menurut Agus Ristono (2009:06) besar keciknya persediaan dan 

bahan penolong dipengaruhi oleh faktor: 
1) Volume atau jumlah yang dibutuhkan, yaitu yang dimaksudkan 

untuk menjaga kelangsungan proses produksi.semakin banyak 
jumlah bahan baku yang dibutuhkan, maka akan semakin besar 
tingkat persediaan bahan baku. 
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2) Kontinuitas produksi tidak terhenti, diperlukan tingkat persediaan 
bahan baku yang tinggi dan sebaliknya. 

3) Sifat bahan baku/penolong apakah cepat rusak (undurable good) 
atau tahan lama (durable good). Barang yang tidak tahan lama 
tidak dapat di simpam lama, oleh karena itu apabila bahan baku 
yang diperlukan tergolong barang yang tidak tahan lama maka 
tidak perlu di simpan dalam jumlah banyak. 

10. Metode Analisis ABC 
a) Pengertian Metode Analisis ABC 

Pada umumya persediaan terdiri dari berbagai jenis barang yang 
sangat banyak jumlahnya. Masing-masing jenis barang membutuhkan 
analisis tersendiri untuk mengetahui besarnya order size dan order point. 
Namun demikian, berbagai jenis barang yang ada dalam persediaan 
tersebut tidak seluruhnya memiliki tingkat prioritas yang sama. Dengan 
demikian, untuk mengetahui jenis-jenis barang yang perlu mendapat 
prioritas, maka dapat digunakan analisis ABC. Analisis ini 
mengklasifikasikan jenis barang berdasarkan tingkat kepentingannya. 
Rangkuti dalam Syafri Roni, (2016). 

Haizer dan Render, (2015) menyatakan bahwa analisis ABC 
merupakan sebuah metode membagi persediaan yang ada menjadi tiga 
klasifikasi berdasarkan volume tahunan dalam jumlah uang. Analisis ABC 
merupakan penerapan persediaan dari Prinsip Pareto (yang diberi nama 
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berdasarkan pada Vilfredo Pareto, ahli ekonomi Italia pada Abad ke -19). 
Untuk menentukan volume uang tahunan dalam analisis ABC, diukur dari 
permintaan tahunan dari setiap barang persediaan dikalikan biaya per unit. 
I Made Sudana, (2011) menyatakan bahwa persediaan yang menerapkan 
klasifikasi ABC adalah semua persediaan harus bisa dimasukkan ke dalam 
salah satu kelompok persediaan yaitu: Kelompok A, merupakan 
persediaan yang harga per satuannya tinggi dan kontribusi terhadap 
penjualan juga tinggi. Kelompok B, merupakan persediaan yang harganya 
lebih renda dari kelompok A dan kontribusi terhadap penjualan sedang. 
Kelompok C merupakan persediaan yang harganya rendah dan kontribusi 
terhadap penjualan juga rendah. 

Menurut Herjanto dalam Syafri Roni(2016), metode analisis ABC 
memfokuskan pengendalian persediaan kepada item (jenis) persediaan 
yang bernilai tinggi hingga bernilai rendah, nilai klasifikasi ini merupakan 
volume persediaan yang dibutuhkan dalam satu periode dikalikan dengan 
harga per unit.Analisis ABC bertujuan untuk mengklasifikasikan 
persediaan, biasanya berdasarkan jumlah rupiah yang tertanam pada 
barang-barang tersebut. Pada analisis ini terbagi menjadi tiga kelompok 
yaitu A (sangat penting), B (penting), dan C (kurang penting). 
1) kelompok A tersedia sekitar 15% dari total persediaan dengan biaya 

sebesar 70-80% dari total biaya persediaan. 
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2) Kelompok B tersedia sekitar 35% dari total persediaan dengan jumlah 
biaya persediaan sebesar 15-25% dari total biaya persediaan. 

3) kelompok C tersedia sebesar 50% dari total persediaan dan 
memerlukan biaya persediaan sebesar 5% dari total biaya persediaan.  

Gambar 1 Analisis ABC 

  
Menurut Bahagia dalam Dewi N.P (2021), pada prinsipnya analisis 

ABC adalah mengklasifikasikan jenis barang yang didasarkan atas tingkat 
investasi tahunan yang terserap di dalam penyediaan persediaan untuk 
setiap jenis barang. 

b) Manfaat dan Keterbatasan Sistem ABC 
Menurut Blocher (2011) manfaat utama perhitungan biaya 

berdasarkan aktivitas yang telah dialami banyak perusahaan diantaranya 
adalah: 
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1) Pengukuran profitabilitas yang lebih baik ABC menyajikan biaya 
produksi yang lebih akurat dan informatif, mengarah pada pengukuran 
profitabilitas produk dan pelanggan yang lebih akurat serta keputusan 
strategis yang diinformasikan secara lebih baik mengenai penetapan 
harga,lini produk, dan segmen pasar. 

2) Pengambilan keputusan yang lebih baik ABC menyajikan pengukuran 
yang labih akurat mengenai biaya yang dipicu oleh aktivitas, 
membantu manajer untuk meningkatkan nilai produk dan proses 
dengan membuat keputusan yang lebih baik mengenai desain poduk, 
keputusan yang lebih baik mengenai dukungan bagi pelanggan, serta 
mendorong proyek-proyek yang meningkatkan nilai. 

3) Perbaikan proses Sistem ABC menyediakan informasi untuk 
mengidentifikasi bidang-bidang dimana perbaikan proses dibutuhkan. 

4) Estimasi biaya Meningkatkan biaya produk yang mengarah pada 
estimasi biaya pesanan yang lebih baik untuk keputusa penetapan 
harga. 

5) Biaya dari kapasitas yang tidak digunakan Ketika banyaK perusahaan 
memiliki fluktuasi musiman dan siklis pada penjualan dan produksi, 
adakalanya kapasitas pabrik digunakan. 
Menurut Firdaus (2012) walaupun penerapan sistem ABC memiliki 

banyak keuntungan, tetapi penerapan tersebut tidak membuat seluruh biaya 
akan mudah dibebankan kepada objek biayanya dengan mudah. Hal ini 
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disebabkan biaya-biaya yang dikelompokkan dalam sustaining level ketika 
dialokasikan sering kali juga menggunakan dasar yang bersifat arbite 
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B. Penelitian Terdahulu 
 

Tabel 1 Penelitian Terdahulu 
No Tahun Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 
1 2016 Syafri Roni Pengendalian 

Persediaan 
Bahan Baku 
dengan Metode 
ABC Analisis 
pada PT 
Besmindo 
Andalas Semesta 

Pada penelitian ini di ketahui 
bahwa penggunaan metode 
analisis ABC memperoleh 
bahwa bahan baku dengan 
kategori A memiliki 
persentase 8,3% dengan 
persentase biaya 42,42%, 
kategori B memperoleh 
jumlah persentase 31,88% 
dengan biaya persentase 
biaya 32,94% dan kategori C 
memiliki jumlah persediaan 
persentase sebesar 59,83% 
dengan persentase biaya 
24,64% 

2 2020 Eka Sofia A, 
Darno, 
Mitha Otik 
Wiraswati, 
Dewi 
Agustya 
Ningrum 

Analisa 
Pengendalian 
Persediaan Suku 
Cadang pada PT. 
XYZ dengan 
Metode Analisa 
ABC 

Dalam penelitian 
menggunakan metode 
analisis ABC memperoleh 
hasil persentase kategori A 
memiliki prosentase sebesar 
8,59% dan menyerap biaya 
sebesar 24,15%, kategori 
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Cmemperoleh presentase 
sebesar 72,92% dan 
menyerap biaya sebesar 10% 

3 2021 Dewi Nita 
Pratiwi, dan 
Saifudin 

Penerapan 
Analisis ABC 
dalam 
Pengendalian 
Persediaan 
Bahan Baku pada 
PT. Dyriana 
(cabang gatot 
subroto) 

Menunjukan bahwa hasil 
klasifikasi kelas 
menggunakan metode 
analisis ABC memperoleh 
hasil kategori A memiliki 
presentase kumulatif sebesar 
20% dengan penyerapan 
dana sebesar 80%, kategori 
B memiliki presentase 
kumulatif sebesar 26% 
dengan penyerapan dana 
sebesar 15%, kategori C 
memiliki presentase 
kumulatif sebesar 26% 
dengan penyerapan dana 
sebesar 15% 
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C. Kerangka Pemikiran 
 

Gambar 2 Kerangka Pemikiran 
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